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Abstrak 

Pembelajaran matematika di SD Genuksari 02 belum dapat meningkatkan pemahaman 

konsep peserta didik , hal itu terlihat dari hasil inverstigasi awal diperoleh nilai rata-

rata sebesar 45,6 sedangkan KKM untuk pelajaran matematika adalah 75. Artinya 

hampir semua peserta didik mempunyai prestasi belajar yang belum memenuhi KKM. 

Berdasarkan wawancara terhadap guru mata pelajaran diperoleh prestasi belajar 

peserta didik yang masih rendah karena pemahaman konsep peserta didik terhadap 

materi matematika masih sangat kurang. Oleh sebab itu, diperlukan pembelajaran 

yang lebih inovatif dan sesuai dengan kurikulum saat ini sebagai salah satu upaya 

untuk meningkatkannya. Pembelajaran GI berpendekatan Saintifik merupakan 

pembelajarang yang terdiri dengan beberapa langkah yaitu Grouping, Planning, 

Investigation, Organizing, presenting dan evaluating. Sedangkan pendekatan saintifik 

terdiri dari langkah mengamati, menanya, mencoba, memproses, dan  menyajikan. 

Dalam penelitian tidakan kelas(PTK) ini akan menggabungkan pembelajaran GI dengan 

pendekatan Saintifik. Hasil PTK menyebutkan bahwa terdapat peningkatan 

pemahaman konsep sebesar 61,6% pada Siklus I dan sebesar 90% pada Siklus 2.  

Kata kunci:Pemahaman konsep, Matematika,  Group Investigation, Saintifik 

 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar pada umumnya masih dengan 

metode ceramah, dengan strategi teacher centered (berpusat pada guru) sehingga 

mengakibatkan peserta didik kurang aktif  dalam mengikuti pelajaran yang 

disampaikan guru, peserta didik kurang tertarik mengikuti pelajaran, sehingga 

membuat peserta didik kurang menyadari akan pentingnya pelajaran matematika 

(Ardiawan et al.2013:2). Jika peserta didik kurang memahami pelajaran maka akhirnya 
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mereka akan bergantung pada guru dan teman-teman mereka. Hal ini menjadi salah 

satu yang menyebabkan rendahnya kemandirian dan tingginya ketergantungan 

peserta didik yang mana akan mengakibatkan kemampuan matematika peserta didik 

menjadi rendah. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Feza (2012:62) 

yang menyimpulkan bahwa terdapat dua factor yang dapat menghambat 

pembelajaran matematika yaitu pengetahuan guru dan penggunaan strategi mengajar 

yang tidak relevan. 

Pembelajaran yang dapat memacu keaktifan peserta didik sangat diperlukan 

pada saat ini. Karena akan membuat peserta didik mengalami pembelajaran yang 

menyenangkan, memacu kreatifitas walaupun sebenarnya agak sulit (Kurniawati, 

2010:22). Model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation(GI) merupakan 

pembelajaran kooperatif yang mengajak peserta didik untuk berinvestigasi. Adapun 

langkah-langkahnya terdiri dari Grouping (berkelompok), planning (merencanakan), 

investigation (menginvestigasi), organizing (pengoganisasian), presenting 

(mempresentasikan), dan evaluating (mengevaluasi) (Sharan &Sharan, 1990). 

Pembelajaran model Group investigation dapat meningkatkan aktivitas peserta didik 

sehingga dapat mendorong peserta didik untuk menyampaikan ide-ide mereka 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep. Karena pada model 

Group investigation melibatkan peserta didik secara langsung mulai dari perencanaan, 

dan peseta didik melakukan berbagai investigasi untuk memahami materi. Dengan 

demikian pada akhirnya pemahaman peserta didik dapat ditingkatkan sehingga 

prestasi dan hasil belajar peserta didik juga meningkat. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Fraiser, let a (1989)  yang mnyatakan bahwa perubahan suasana belajar yang 

sesuai dengan harapan peserta didik dapat mempengaruhi peningkatan prestasi dan 

hasil  belajar peserta didik.  

Pada kurikulum 2013 menerapkan pendekatan secara ilmiah (pendekatan 

Saintifik). Pendekatan ini terdiri dari 5 tahap  yang dikenal dengan 5M 

yaitu,mengamati,menanya, mencoba, 

memproses/mengolahmempublikasikan/menyajikan (Kemendikbud, 2013). Adapun 

yang menjadi alasan penggunaan pendekatan Saintifik pada kurikulum 2013 adalah 
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karena pada pendekatan tersebut para peserta didik belum aktif dalam proses belajar 

mengajar, justru guru yang sangat aktif dan mendominasi pembelajaran. Pendekatan 

saintifik diharapkan dapat memacu keaktifan peserta didik, pembelajaran student 

centered, peserta didik menjadi aktif dalam mengkonstruk konsep melalui mengamati, 

dapat memberikan pemahaman melalui pengenalan materi yang berasal dari 

lingkungan sekitar, yang akhirnya dapat menggali pengetahuan peserta didik 

semaksimal mungkin sehingga pemahaman peserta didik terhadap pelajaran yang 

diberikan sangat tinggi.  

Pemahaman konsep dalam suatu materi sangat dibutuhkan oleh peserta didik, 

karena dengan pemahaman konsep peserta didik dapat menyelesaikan masalah, 

menggunakan penalarannya, dan menjadi dasar dalam mempelajari suatu materi. 

Dengan pemahaman konsep yang baik maka peserta didik dapat dengan mudah 

menyelesaikan dan mempelajari matematika. Setiap pembelajaran menekankan pada 

mahaman dan penguasaan konsep debagai bekal dasar untuk mencapai kemampuan 

dasar lainnya seperti komunikasi, penalaran, koneksi, dan penyelesaian masalah. 

Dengan pemahaman konsep, peserta didik dapat mendefinisikan bahan pelajaran 

menggunakan kalimat mereka sendiri. Peserta didik juga dapat menerjemahkan 

konsep materi, mengenal dan memahami dengan menginterpretasi materi, serta 

mengembangkan atau memperluas materi dengan mengekstrapolasi sesuia dengan 

pengetahuan dan pengalaman yang didapatkannya. Ini sesuai dengan pendapat 

Sanjaya (2009)  yang menyatakan bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan yang 

dimiliki peserta didik yang berupa penguasaan terhadap sejumlah materi pelajaran, 

dimana peserta didik tidak sekedar mengingat dan mengetahui beberapa konsep yang 

dipelajari namun peserta didik mampu mengungkapkan kembali konsep tersebut 

dalam bentuk lain yang mudah dimengerti. Dengan demikian,  melihat begitu 

pentingnya pemahaman konsep, maka diperlukan pembelajaran yang dapat memacu 

pikiran peseta didik dan pembelajaran yang mana guru tidak hanya menyuruh peserta 

didik untuk menghafal semua konsep, rumus dan prosedur. 

Berdasarkan hasil tes investigasi awal di SDN Genuksari 2 Semarang, diperoleh 

bahwa prestasi belajar peserta didik pada pelajaran matematika mempunyai nilai rata-
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rata kelas 45, 6. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika peserta 

didik pada materi tersebut masih sangat rendah. Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) mata pelajaran matematika kelas V adalah 62. Artinya masih banyak peserta 

didik yang belum mencapai KKM. Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas V SDN 

Genuksari 2 Semarang, menunjukkan bahwa pembelajaran di kelas masih terlihat 

monoton, guru masih menggunakan metode ceramah, belum mengembangkan model 

pembelajaran yang menyenangkan, masih minimnya media pembelajaran di kelas. Hal 

ini mengakibatkan motivasi belajar peserta didik berkurang, perhatian peserta didik 

terhadap mata pelajaran menjadi rendah. Selain itu, pelaksanaan pembelajaran 

matematika masih didominasi oleh guru, peserta didik hanya pasif mendengarkan 

karena guru berperan sebagai aktor atau sumber utama dalam pembelajaran. Peserta 

didik hanya sebagai robot yang mana hanya mematuhi perintah guru dan sebagai 

penerima informasi tanpa dapat mengeksplorasi informasi lebih dalam lagi dari 

lingkungan sekitarnya. 

Peneliti berasumsi bahwa rendahnya prestasi dan hasil belajar matematika 

peseta didik di SDN Genuksari 2 Semarang dikarenakan kurang tepatnya guru dalam 

memilih strategi atau pendekatan pembelajaran dalam mata pelajaran matematika. 

Kurang aktifnya peserta didik dalam pembelajaran matematika membuat mereka 

kurang memahami materi dan merasa pembelajaran matematika membosankan. 

Pembelajaran yang masih bersifat formalitas, konvensional dan belum menggunakan 

model pembelajaran yang baik diduga menjadi salah satu hal yang menyebabkan 

kurang maksimalnya hasil pembelajaran matematika kelas V SDN Genuksari 2 

Semarang. 

Oleh karena itu, dibutuhkan solusi dari permasalahn tersebut. Sebuah 

pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik dalam 

pelajaran matematika. Dengan mempertimbangkan latar belakang tersebut, secara 

teori peneliti berasumsi bahwa penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Group 

Investigation(GI) berpendekatan Saintifik dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelas V SDN Genuksari 2 Semarang 

yang masih rendah. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas(PTK) yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah model pembelajaran GI berpendekatan Saintifik dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matimatika peserta didik kelas V SDN Genuksari 2 

Semarang pada materi bangun datar.  Subyek PTK ini adalah peseta didik kelas V SDN 

Genuksari 2 Semarang yang berjumlah 46 peserta didik.  Dalam penelitian ini terdapat 

2 variabel penelitian. Adapun penerapa model pembelajaran GI berpendekatan 

Saintifik pada pembelajaran matematika sebagai variabel  bebas.  Sedangkan  yang 

menjadi variabel  terikat pada penelitian  ini adalah kemampuan pemahaman konsep 

matematika peserta didik yang merupakan hasil belajar kognitif peserta didik.  

Penelitian tindakan kelas ini  dilaksanakan dengan 2 Siklus. Adapun setiap siklus 

terdiri dari 4 langkah menurut Aqib (2006:30) yang meliputi tahap Planning 

(perencanaan), tahap Action (Tindakan), tahap Observation (pengamatan), dan tahap 

Reflecting (Refleksi). Pada tahap perencanaan terdapat beberapa kegiatan yang 

meliputi: 1) penyusunan RPP, Silabus,  bahan ajar, lembar kerja peserta didik (LKPD) 

yang menggunakan model pembelajaran GI berpendekatan Saintifik; 2) menyiapkan 

sumer dan media pembelajaran serta alat peraga yang akan digunakan; 3) membuat 

evaluasi sebagai instrument PTK untuk mengukur tingkat pemahaman konsep peserta 

didik pada materi bangun datar. 

Sedangkan pada tahap pelaksanaan tindakan, terdapat beberapa kegiatan 

meliputi, 1) melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP san silabus yang sudah 

dibuat; dan  2) memberikan soal evaluasi tentang pemahaman konsep matematika 

peserta didik pada materi bangun datar. Pada tahap pengamatan, dilakukan 

pengamatan dimana di catat semua hal yang di anggap perlu untuk nantinya diperbaiki 

dan menjadi bahan untuk merefleksi. Adapun tahap berikutnya yang merupakan tahap 

akhir pada alur PTK adalah tahap Refleksi, pada tahap ini bahan-bahan hasil dari 

pengamatan di kaji ulang untuk diketahui hambatan, kekurangan dan hasilnya 

dijadikan dasar untuk menentukan apakah pada siklus ini sudah memenuhi  indikator 
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keberhasilan ataukah belum sehingga dilanjutkan pada siklus berikutnya. Penelitian 

tindakan kelas (PTK) yang digunakan adalah menggunakan desain penelitian tindakan 

kelas yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart. Adapun lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar 1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

Gambar 1. Desain PTK model Kemmis dan Mc Taggart 

 

Dari gambar 1, dapat dilihat bahwa desain penelitian  menggunakan model spiral 

dan dapat dimodifikasi dan diadaptasi sesuai dengan kebutuhan.   Penelitian tindakan 

kelas (PTK) ini menggunakan teknik pengumpulan data yang berupa teknik tes dan 

nontes.  Data kuantitatif yang berupa tes pemahaman konsep dianalisis dengan 

analisis deskriptif dengan menggunakan Penilaian acuan patokan (Poerwanti dkk, 

2008:6.14-6.16). Pendekatan Penilaian Acuan Patokan (PAP) merupakan penilaian yang 

membandingkan skor hasil evaluasi yang diperoleh peserta didik dengan patokan atau 

kriteria yang sudah mutlak ditetapkan oleh guru dalam hal ini adalah KKM. 

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah 

pemahaman konsep peserta didik kelas V SDN Genuksari 2 Semarang pada pelajaran 

matematika dengan pembelajaran Group investigation (GI) berpendekatan Saintifik 

dapat meningkat dengan memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yakni 62 

sebesar > 85%.  

 
 



 

Ekuivalen: Pembelajaran Group Investigation Berpendekatan Saintifik Terhadap Pemahaman Konsep  

Mata Pelajaran Matematika Sekolah Dasar 
192 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus. Adapun siklus I teridiri dari 3 

pertemuan. Tiap pertemuan mempunyai alokasi waktu 70 menit atau 2 jam pelajaran 

(JP). Pertemuan I pembelajaran dilaksanakan materi bangun datar dengan pokok 

bahasan pengertian dan sifat-sifat bangun datar persegi dan persegi panjang serta 

pada sebelum pembelajaran dimulai peserta didik diberi pretes terlebih dahulu untuk 

mengukur kemampuan awal peserta didik. Sedangkan pertemuan ke 2 pembelajaran 

dilaksanakan dengan pokok bahasan pengertian dan sifat-sifat bangin datar segitiga. 

Adapun pertemuan ke 3 pada Siklus I dilaksanakan evaluasi pembelajaran dari materi 

yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya. Adapun evaluasi pada Siklus I 

tentang pengertian dan sifat-sifat bangun datar persegi, persegi panjang dan segitiga. 

 Hasil evaluasi pada siklus I diperoleh nilai tertinggi peserta didik pada pretes 

adalah 63 dan nilai tersendah adalah 3, sedangkan pada postes nilai tertinggi peserta 

didik adalah 100 dan nilai terendah adalah 30. Peneliti juga menghitung pemusatan 

data. Diperoleh modus pada pretes di siklus I adalah 33, artinya peserta didik 

memperoleh nilai 33 adalah yang paling sering. Modus pada postes adalah 67. Adapun 

median (nilai tengah) pada pretes adalah 39,5 dan median pada postes adalah 40. 

Artinya peserta didik yang memperoleh nilai yang belum mencapai KKM masih 50%. 

Hasil uji gain ternormalisasi dari rata0rata peserta didik diperoleh nilai gain 0,39 

dengan kriteria sedang.  

Nilai rata-rata peserta didik pada saat pretes adalah 40,3. Peserta didik yang 

belum tuntas sebanyak 97% sedangkan yang sudah memenuhi KKM sebesar 3%. Hasil 

postes pada Siklus I diperoleh rata-rata nilai peserta didik adalah 63,8 dengan peserta 

didik yang sudah mencapai KKM sebesar 52% dan yang belum memenuhi KKM sebesar 

48%. 

Berdasarkan hasil dari Siklus I di atas, maka peningkatan pemahaman konsep 

matematika oleh peserta didik belum memenuhi indikator keberhasilan yakni sebesar 

85% peserta didik yang sudah memenuhi KKM. Oleh karena itu, di perlukan Siklus 

selanjutnya yakni siklus II yang mana diharapkan pada siklus berikutnya ini dapat 

memenuhi indikator keberhasilan. 
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Siklus II dilaksanakan dengan tiga kali pertemuan. Tiap pertemuan selama 70 

menit (2 JP), kecuali untuk pertemuan ketiga dengan alokasi waktu 90 menit. Pada 

pertemuan pertama pembelajaran dengan pokok bahasan pengertian dan sifat bangun 

datar jajargenjang dan belah ketupat. Namun, sebelumnya peserta didik diberika soal 

pretes terlebih dahulu untuk mengukur kemampuan awal peserta didik. Pertemuan 

kedua mempelajari tentang pengertian dan sifat bangun layang-layang dan trapezium. 

Sedangkan pertemuan ketiga dilaksanakan evaluasi tentang pemahaman konsep 

materi bangun datar.  

Hasil pretes pada siklus kedua masih belum memenuhi indikator pencapaian 

(85%).  Dari hasil tes evaluasi siklus II diperoleh data diantaranya: nilai tertinggi adalah 

100, nilai terendah yang dicapai peserta didik adalah 38, nilai yang berfrekuensi banyak 

(modus) pada siklus II adalah 88, sedangkan nilai tengah (median) pada siklus II adalah 

84. Rata-rata hasil evaluasi pada Siklus II adalah  79,8  dan  jumlah peserta didik yang 

sudah memenuhi KKM yakni 62 sebanyak 90% dan peserta didik yang belum mencapai 

KKM sebanyak 10%.  Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman 

konsep matematika oleh peserta didik dari Siklus I ke Siklus II. Dengan adanya 

peningkatan sebesar 90% maka sudah memenuhi indicator keberhasilan yang sudah 

ditetapkan. Ini juga diperkuat dengan perhitunngan Uji Gain ternormalisasi yang sudah 

mencapai 0,85 dalam kategori tinggi.   

Hasil analisis data pada Siklus kedua dapat dikatakan bahwa pemahaman konsep 

peserta didik pada pelajaran matematika materi bangun datar mencapai rata-rata 79,8 

dengan prosentase ketuntasan belajar secara klasikal sudah mencapai 90%. Dengan 

demikian pelaksanaan PTK sudah memenuhi indicator keberhasilan sehingga siklus 

sudah selesai atau tidak perlu ada siklus selanjutnya. Dan pengelolaan guru saat 

pembelajaran menggunakan model GI berpendekatan saintifik berdasarkan observasi 

yang dilakukan sudah mencapai 85%.  

 Dari hasil penelitian yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Dapat dikatakan bahwa 

pemahaman konsep matematika oleh peserta didik mengalami peningkatan sari 

seiklus pertama ke siklus kedua. Pemahaman konsep matematika oleh peserta didik 

dengan pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe Group Investigation (GI) 
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berpendekatan Saintifik mengalami peningkatan dari kategori sedang menjadi kategori 

tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table 1. 

Tabel 1. Hasil tes evaluasi tiap Siklus 

Siklus Rata-rata Tuntas KKM (%) Gain Kriteria 

I 63,8 52% 0,50 Sedang 

II 79,8 90% 0,85 Tinggi 

 

 Peningkatan kemampuan pemahaman matematika oleh  peserta didik juga 

dapat dilihat pada gambar 1. 

.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik hasil tes evaluasi tiap Siklus 

Berdasarkan table dan grafik diatas terlihat jelas peningkatan pemahaman 

konsep tiap siklusnya yang cukup tinggi. Pada Siklus I pemahama konsep peserta didik 

masih rendah hanya mencapai 52% yang artinya masih jauh dari indicator keberhasilan 

yang diinginkan. Pembelajaran pada Siklus pertama masih belum maksimal 

dikarenakan beberapa factor, diantaranya factor dari guru yang mana guru masih awal 

dalam menggunakan model pembelajaran GI berpendekatan Saintifik, dan faktor dari 

peserta didik dimana peserta didik masih menyesuaikan dengan model pembelajaran 

tersebut. Selain itu, guru dan peserta didik juga masih belum menggunakan waktu 

dengan optimal yang akhirnya materi yang diberikan juga masih kurang. Namun 

demikian, peserta didik merasa senang dan tertarik dengan pembelajaran GI 

berpendekatan Saintifik karena peserta didik secara berkelompok dapat melakukan 

investigasi sendiri untuk menggali pengetahuannya. Kekurangan pada siklus pertama 

dijadikan peneliti sebagai dasar perbaikan pada Siklus kedua.  
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Hasil tes evaluasi pemahaman konsep pada Siklus II diperoleh rata-rata 79,8 

dengan prosentase ketuntasan secara klasikal mencapai 90%. Hal ini sangat 

memuaskan karena peneliti sudah menjalankan pembelajaran GI berpendekatan 

Saintifik lebih optimal. Guru menjalankan tahap demi tahap pada pembelajaran GI 

Saintisik dengan baik. Pesera didik secara berkelompok mengamati gambar yang 

disediakan dan benda-benda disekitar lingkungannya dengan baik. Mereta saling Tanya 

jawab baik dengan guru maupun dengan temannya. Peserta didik juga melakukan 

investigasi sesuai dengan arahan guru untuk memahami konsep dari bangun datar. 

Peserta didik secara berkelompok mempresentasikan kegiatan belajarnya untuk di 

publikasikan ke temannya.  

Peningkatan pemahamaan konsep dapat dilihat per indikatornya. Adapun 

indicator pemahaman konsep meliputi: 1) menghubungkan pengetahuan konseptual 

atau prosedural dengan mendefinisikan konsep baik secara verbal maupun tulisan; 2) 

dapat mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh; 3) menggunakan 

model atau fakta yang diketahui untuk menghubungkan dengan pemikiran mereka; 4) 

mengenal berbagai makna dan hubungan topik yang berbeda dalam matematika; 5) 

dapat mengubah bentuk presentasi ke bentuk presentasi lainnya; 6) dapat 

membandingkan dan membedakan konsep-konsep; dan 7) dapat menggunakan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. Pencapaian pemahaman konsep 

matematika oleh peserta didik berdasarkan indikator dapat dilihat pada gambar 2  

berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik pencapaian pemahaman konsep 
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Peserta didik sudah mampu dalam mengkonstruksi pengetahuannya sendiri 

berdasarkan sebelumnya melalui kepompok belajar yang sudah dibentuk. Peserta didik 

menjadi lebih aktif, mampu mengerjalan soal dan mengemukannya dengan 

pendapatnya sendiri mengenai materi yang difahaminya dalam bentuk kata-katanya 

sendiri.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pembelajaran dengan model kooperatif tipe GI berpendekatan Saintifik dapat 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir tentang bagaimana 

peserta didik mengkonstruk pengetahuannya sendiri melalui investigasi dan 

pengamatan di sekitarnya. Dengan kegiatan tersebut, peserta didik mempunyai 

pengalaman baru yang dapat dijadikan sebagai pengalaman belajar sehingga mereka 

mampu untuk mengkomunikasikan pengetahuan yang diperolehnya kepada peserta 

didik lainnya. Dalam pembelajaran GI saintifik, guru sebagai fasilitator. Sehingga 

pembelajaran berpusat pada peserta didik. Ini mengakibatkan peserta didik semakin 

madiri. Pembelajaran ini akan lebih baik jika karakteristik peserta didik diperhatikan 

dan difasilitasi dalam pembelajaran yang sedang berlangsung. Materi pelajaran, alat 

peraga, dan media pembelajaran hanya sebagai penunjang saja.  

Implikasi secara teoritis, pembelajaran GI berpendekatan Saintifik dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematika oleh peserta didik apabila diterapkan 

sesuai dengan tahap-tahap GI berpendekatan Saintifik dalam kegiatan belajar 

mengajar dan guru memperhatikan karakteristik peserta didik dalam pembelajaran. 

Peserta didik dapat mengamati benda-benda disekitarnya sebagai sumber 

pembelajaran. Peserta didik harus memperoleh kesempatan yang luas dalam 

mengkonstruk pengetahuannya melalui tahap-tahap dalam pembelajaran GI 

berpendekatan saintifik.  

Secara praktis, hasil penelitian ini mempunyai implikasi terhadap pembelajaran 

khususnya pelajaran matematika di Sekolah Dasar. Pembelajaran GI berpendekatan 

Saintifik membutuhkan suatu media penunjang agar dapat diterapkan secara 

maksimal. Media atau sumber pembelajaran dibutuhkan peserta didik untuk 
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membantu dalam menggali pengatahuaanya sendiri. Dari pengetahuan tersebut, jika 

peserrta didik difasilitasi untuk mengungkapkannya dalam bentuk lain maka peserta 

didik mampu mempresantasikan dan memberikan contoh tentang materi yang 

disampaikan. Media dapat berupa alat peraga yang sudah dibuat dan sudah 

dipersiapkan atau berasal dari alam atau lingkungan sekitar.  

Implikasi secara paedagogis terlihat pada kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik yang meningkat. Dalam pembelajaran GI berpendekatan Saintifik, guru 

selalu memperhatikan perkembangan peserta didik. Dengan demikian, guru dapat 

melaksanakam pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta didik. Sebagai 

contoh, peserta didik yang memiliki karakter aktif, cenderung tidak mau diam, maka 

dalam pembelajaran GI Saintifik ini guru dapat mengarahkan peserta didik tersebut 

untuk melakukan investigasi di luar kelas. Pembelajaran GI Saintifik lebih baik jika 

dilaksanakan dengan memanfaatkan kehidupan nyata yanga di sekitar peserta didik. 

Secara paedagogis, ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan baik psikis 

maupun fisik peserta didik. Peserta didik akan lebih menghormati guru, sesama teman, 

dan  alam sekitar dalam pembelajaran. Dan ini sangat diharapakan agar tujuan 

pendidikan dapat tercapai.  

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation (GI) berpendekatan Saintifik dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematika peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran GI 

berpendekatan Saintifik dapat dijadikan pilihan sebagai alternatif model pembelajaran 

yang dapat diterapkan di Sekolah Dasar.  
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